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ABSTRAK 

 

 Kemunculan bank umum syariah yang menawarkan sistem perbankan yang berbeda  telah 

memicu persaingan antar bank di Indonesia. Keadaan tersebut menuntut manajemen bank, baik 

bank umum syariah maupun bank umum konvensional, untuk berusaha lebih keras dalam 

meningkatkan kinerjanya. Persaingan yang semakin memanas antara kedua jenis bank tersebut 

menjadi alasan peneliti untuk meneliti perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan 

bank umum konvensional serta perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitasnya. 

Salah satu teknik yang dipakai untuk menilai kinerja adalah teknik analisis laporan 

keuangan. Laporan keuangan pada bank berisi rasio-rasio keuangan dari beberapa aspek sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia. Semakin baik efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, dan 

rentabilitas dari kegiatan usahanya, bank tersebut akan lebih dipercaya oleh masyarakat sebagai 

tempat untuk menitipkan dananya. Berdasarkan gap dari penelitian terdahulu, peneliti ingin 

meneliti kembali perbedaan kinerja keuangan antara bank umum konvensional dan bank umum 

syariah yang diukur oleh ROA, CAR, NPL, NIM, LDR serta apakah terdapat perbedaan faktor-

faktor (CAR, NPL, NIM, LDR) yang mempengaruhi profitabilitasnya (ROA). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan dilengkapi 

dengan causal study. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui perbedaan kinerja 

bank umum konvensional dan bank umum syariah dengan bantuan statistik deskriptif dan uji beda. 

Selanjutnya causal study digunakan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor terhadap 

profitabilitas dengan bantuan model regresi berganda. Terdapat 2 model regresi pada penelitian 

ini yang akan digunakan untuk melihat perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

kedua jenis bank tersebut.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara 

bank umum konvensional dan bank umum syariah periode 2011-2015 serta terdapat perbedaan 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitasnya. Pada bank umum konvensional, NPL dan 

LDR berpengaruh negatif signfikan, NIM berpengaruh positif signfikan, sedangkan CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pada bank umum syariah, NPL berpengaruh 

negatif signfikan, NIM berpengaruh positif signfikan, sedangkan CAR dan LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank mempunyai peranan yang strategis dalam perekonomian suatu negara yaitu sebagai 

lembaga intermediasi keuangan dan memperlancar lalu lintas pembayaran. Menurut 

Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari 

pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu 

menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya.  

Konsep bank seperti yang dimaksud oleh Menurut Undang-undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 , sebenarnya sudah mulai dilakukan pada abad 

ke 16 di daratan Eropa yang kemudian mulai berkembang di Asia karena perdagangan dan 

penjajahan. Awal mula perbankan di Indonesia juga dikarenakan penjajahan masa 

Belanda yang mana bertujuan untuk meningkatkan perekonomian Belanda. Bank tersebut 

diberi nama De javasche Bank yang berkedudukan di Jakarta. Setelah kemerdekaan 

Indonesia, tepatnya tahun 1951, De javasche Bank digantinya namanya menjadi Bank 

Indonesia. 

Tahun 1988, Bank Indonesia selaku pengatur dan pengawas perbankan bersama 

pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Deregulasi Perbankan 1988 atau PAKTO 88 

yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada bisnis perbankan baru untuk 

menunjang pembangunan. Hal inilah yang menjadi titik balik dari pemberhentian 

pemberian izin usaha perbankan pada tahun 1971. Meskipun Pakto 88 lebih banyak 

menghasilkan bank-bank konvensional, beberapa usaha-usaha perbankan berasas syariah 

juga bermunculan. Hal tersebut dapat dilihat pada tahun 1992 dimana bank syariah 
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pertama resmi beroperasi. Semejak tahun 1992, Indonesia mengenal 2 jenis bank yaitu 

bank konvensional dan bank syariah. 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank Konvensional adalah Bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional, sedangkan Bank Syariah 

adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah. Martono 

(2002) menjelaskan bahwa kegiatan usaha secara konvensional yang dimaksud adalah 

menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti tabungan, deposito 

berjangka, maupun produk pinjaman (kredit). Sedangkan prinsip syariah yang merupakan 

aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam, tidak mengenal adanya bunga dalam 

transaksinya dan menggantinya dengan sistem bagi hasil atau nisbah yang prosesnya 

sama-sama diketahui dan disetujui oleh pihak bank dan pihak nasabah. Proses ini akan 

saling menguntungkan kedua pihak sehingga kemunculan bank syariah akan menjadi 

alternatif sistem perbankan yang dapat diminati oleh seluruh golongan masyarakat di 

Indonesia. 

Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim cenderung akan tertarik dengan 

sistem perbankan syariah sehingga persaingan antar bank di Indonesia menjadi semakin 

panas. Terlebih semenjak pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah sebagai landasan hukum yang memadai dan bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan bank syariah secara lebih cepat lagi. Untuk menghadapi 

persaingan tersebut, bank syariah harus berusaha keras meningkatkan kinerjanya sehingga 

dapat menyaingi bank konvensional yang telah berkembang dan lebih dominan. Keadaan 

ini juga menuntut manajemen bank konvensional untuk mempertahankan kinerjanya 

sehingga dapat tetap bersaing dalam industri perbankan. 

Kinerja merupakan tolak ukur yang digunakan masyarakat dalam pengukuran 

prestasi bank. Semakin baik efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, dan rentabilitas dari 

kegiatan usahanya, bank tersebut akan lebih dipercaya oleh masyarakat sebagai tempat 

untuk menitipkan dananya. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku 

bisnis, baik pemerintah maupun swasta serta para pemakai laporan keuangan lainnya 

untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan. Untuk menilai kinerja perbankan, Bank 

Indonesia mengeluarkan Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia tahun 2012 yang 
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menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan dapat dinilai melalui rasio-rasio keuangan 

dari beberapa aspek yaitu capital, assets quality, management, earning, liquidity, 

sensitivity to market risk. 

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muh Sabir, Ali, Habbe (2012) 

menggunakan sampel 4 bank syariah dan 4 bank konvensional menyatakan CAR dan NPL 

tidak berpengaruh terhadap ROA, NIM dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada perbankan syariah. Untuk perbankan konvensional, CAR dan NIM 

berpengaruh positif signifikan terhadapa ROA, NPL dan LDR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kinerja perbankan 

syariah dan perbankan konvensional berbeda signifikan. Berdasarkan penelitian lainya 

yang dilakukan oleh Arie Firmansyah Saragih (2013) menggunakan sampel 8 bank 

kovensional dan 2 bank syariah  menyatakan CAR berbeda signifikan antara perbankan 

syariah dan perbankan konvensional, sedangkan ROA, ROE, LDR tidak berbeda 

signifikan. Penelitan tersebut juga menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

perbankan syariah dan perbankan konvensional. Penelitian oleh Iman Subaweh (2008) 

menggunakan sampel 20 bank konvensional dan 3 bank syariah juga menyatakan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional. Dari 

beberapa penelitian sebelumnya, peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil, 

baik dari kinerja maupun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara kedua 

bank tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas serta motif penelitian 

terdahulu maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Umum Konvensional dan Syariah Periode 2011-2015” 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud menganalisa kembali perbedaan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara bank umum konvensional dan bank 

umum syariah maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat perbedaan kinerja yang diukur dengan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Perform Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA) antara bank umum konvesional dan 

bank umum syariah? 

2. Apakah terdapat perbedaan faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank umum 

konvensional dan bank umum syariah? 

 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pembahasan dan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditegaskan, dibatasi, 

dan dirumuskan dalam rumusan masalah diatas, berikut ini akan dikemukakan dan 

dieksplanasikan garis-garis besar hasil pokok yang akan diperoleh setelah setiap 

permasalahan dianalisis dan dijawab dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja yang diukur dengan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Perform Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA) antara bank umum konvesional dan 

bank umum syariah 

2. Untuk mengetahui perbedaan faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA) 

bank konvensional dan bank syariah 

Berdasarkan tujuan yang sudah dikemukakan diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan bagi peneliti, masyarakat, dan 

peneliti lainya. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada bank umum konvensional dan bank umum syariah untuk mengoptimalkan 

profitabilitasnya. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.1  

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Pengaruh CAR terhadap ROA 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang berarti 

kecukupan modal untuk menampung risiko kerugian yang mungkin dihadapi bank. 

Dengan CAR yang cukup atau memenuhi kententuan, bank tersebut dapat beroperasi 

sehingga terciptalah laba. Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik kinerja 

suatu bank dan penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan 

menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROA (Setiawan, 2015). Pendapat 

diatas didukung oleh pendapat Wibowo dan Syaichu (2013: 3) yang mengatakan “CAR 

mencerminkan modal sendiri perusahaan untuk mengahasilkan laba. Semakin besar CAR 
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maka semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena dengan modal 

yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam 

aktivitas investasi yang menguntungkan”. Berdasarkan pendapat diatas, penulis 

merumuskan bahwa: 

H1: CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank umum 

konvensional dan bank umum syariah tahun 2011-2015 

 

Pengaruh NPL/NPF terhadap ROA 

Non Performing Loan/Non Performing Financing (NPL/NPF) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali 

kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas (Ponco, 2008). Menurut Z. Dunil (dalam 

Setiawan, 2015), kenaikan NPL yang semakin tinggi menyebabkan cadangan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang ada tidak mencukupi sehingga pemacetan 

kredit tersebut harus diperhitungkan sebagai beban (biaya) yang langsung berpengaruh 

terhadap keuntungan bank dan karena keuntungan atau akumulasi keuntungan juga habis, 

maka harus dibebankan kepada modal. Dengan demikian, meningkatnya NPL dapat 

mengakibatkan penurunan laba sehingga ROA ikut menurun. Berdasarkan pendapat 

diatas penulis merumuskan bahwa: 

H2: NPL/NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada bank umum 

konvensional dan bank umum syariah tahun 2011-2015 

 

Pengaruh NIM/NOM terhadap ROA 

Net Interest Margin/Net Operating Margin (NIM/NOM) merupakan rasio yang 

menunjukan kemampuan sebuah bank untuk menghasilkan laba. NOM digunakan oleh 

bank syariah dikarenakan pendapatan yang didapatkanya bukan dari interest seperti yang 

dilakukan oleh bank konvensional. Pada dasarnya NIM dan NOM memiliki sifat yang 

sama. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva 

produktif dalam bentuk kredit sehingga  dapat disimpulkan bahwa semakin besar NIM 

suatu perusahaan maka semakin besar pula ROA perusahaan tersebut (Setiawan, 2015). 

Berdasarkan pendapat dan uraian diatas penulis merumuskan bahwa: 
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H3: NIM/NOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Terhadap ROA pada bank 

umum konvensional dan bank umum syariah tahun 2011-2015 

 

Pengaruh LDR/FDR terhadap ROA 

Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR), menurut Almilia dan 

Herdiningtyas (dalam Setiawan, 2015) merupakan rasio  yang digunakan untuk menilai 

likuiditas suatu bank yang dengan cara membagi jumlah  kredit yang diberikan oleh bank 

terhadap dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain 

sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, sertifikat 

deposito. Santoso (dalam Setiawan, 2015) mengatakan bahwa semakin tinggi rasio LDR 

maka semakin tinggi probabilitas dari sebuah bank mengalami kebangkrutan. Peningkatan 

LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin besar sehingga laba akan meningkat. 

Peningkatan laba tersebut mengakibatkan kinerja bank yang diukur dengan ROA semakin 

tinggi (Setiawan, 2015). Berdasarkan pendapat diatas penulis merumuskan bahwa: 

H4: LDR/FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Terhadap ROA pada bank 

umum konvensional dan bank umum syariah tahun 2011-2015 

 

Perbedaan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Pada dasarnya kedua jenis bank ini melakukan usaha perbankan yang sama, tetapi prinsip 

dalam pengoperasianya berbeda. Muh Sabir, Ali, Habbe (2012) mengatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara return on asset Bank Umum Syariah dengan 

return on asset Bank Konvensional. Secara operasional bank syariah berbeda dengan bank 

konvensional. Oleh karena itu, besar kemungkinan kinerja keuangan yang dihasilkan dari 

sistem operasional yang berbeda menghasilkan kinerja keuangan yang berbeda pula. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis merumuskan bahwa: 

H5: Terdapat perbedaan kinerja secara signifikan antara bank umum konvensional dan 

bank umum syariah tahun 2011-2015 
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah dijelaskan pada sub bab 1.4, peneliti 

merangkum kembali hipotesis penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Perform Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) antara bank konvesional dan bank syariah 

2. Rasio CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

konvensional dan bank syariah 

3. Rasio NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

konvensional dan bank syariah 

4. Rasio NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

konvensional dan bank syariah 

5. Rasio LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

konvensional dan bank syariah 
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